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ABSTRAK

Rahmah Yulia. 2022. Efektivitas penggunaan media sand magic untuk
meningkatkan ketahanan duduk anak ganggauan spectrum autisme. Skripsi.
Padang: Departemen Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB
YPPA Padang, terdapat seorang siswa autisme berusia 7 tahun yang mengalami
masalah dalam durasi ketahanan duduk yang rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan pengaruh media sand magic dalam meningkatkan ketahanan
duduk anak gangguan spektrum autisme di SLB YPPA padang.

Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research (SSR)
dengan desain A - B - A. Pengumpulan data pada kondisi baseline (Al) secara
kontiniu selama 4 kali, memberikan intervensi dengan menggunakan media sand
magic (B) dilakukan selama 7 kali, melihat kondisi baseline yang kedua (A2)
selama 4 kali. variabelnya dianalisis menggunakan persentase.

Hasil analisis kemampuan ketahanan duduk saat proses pembelajaran
melalui media sand magic. Pada kondisi Baseline (Al) adalah 0%, kondisi
Intervensi (B) adalah 42%, dan pada kondisi Baseline (A2) adalah 100%. Hasil
penelitian ini ditunjukkan pada analisis data dalam kondisi dan analisis data antar
kondisi yang menunjukkan kecenderungan stabilitas, estimasi kecenderungan arah
yang meningkat dan overlope yang memiliki persentase rendah, artinya terdapat
perubahan tingkat kemampuan ketahanan duduk siswa melalui penggunaan media
sand magic pada siswa autisme. Dari hasil perolehan data, dapat disimpulkan
bahwa melalui pengunaan media sand magic dapat meningkatkan ketahanan
duduk pada siswa autisme.

Kata Kunci : Ketahanan Duduk, media sand magic, Anak ganguan spectrum
autisme



ABSTRACT

Rahmah Yulia. 2022. The effectiveness of using sand magic media to
increase the sitting resistance of children with autism spectrum disorders. Thesis.
Padang: Department of Special Education, Faculty of Education, Padang State
University.

This research was motivated by the problems found in SLB YPPA Padang,
there was a 7-year-old autistic student who had problems with a low duration of
sitting endurance. This study aims to prove the effect of sand magic media in
increasing the sitting resistance of children with autism spectrum disorders in SLB
YPPA Padang.

The research method used is Single Subject Research (SSR) with A - B -
A design. Data collection on the baseline condition (Al) is continuous for 4 times,
providing intervention using reword (B) is carried out for 7 times, looking at the
baseline conditions second (A2) for 4 times. the variables were analyzed using
percentages.

The results of the analysis of the ability to sit endurance during the
learning process through sand magic media. The baseline condition (Al) is 0%,
the intervention condition (B) is 42%, and the baseline condition (A2) is 100%.
The results of this study are shown in the analysis of data under conditions and
data analysis between conditions that show a tendency of stability, estimation of
an increasing trend of direction and an overlope which has a low percentage,
meaning that there is a change in the level of students' sitting endurance ability
through the use of sand magic media in students with autism. From the results of
data acquisition, it can be concluded that through the use of sand magic media can
increase sitting endurance in students with autism.

Keywords: Sitting Resistance, sand magic media, Autism Children
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan titipan yang diberikan oleh ALLAH kepada
orang tua. Pada dasarnya setiap orang tua ingin memberikan yang terbaik
untuk anaknya. Pendidikan pertama yang didapatkan oleh anak yaitu dari
keluarga terutama orang tua. Pendidikan yang diberikan kepada anak akan
berhubungan dengan perilaku anak nantinya.

Perilaku yang rutin anak lakukan setiap hari adalah duduk. Karena
duduk merupakan prilaku diam yang kita lakukan dengan bertumpu atau
meletakkan tubuh pada pinggul. Duduk biasanya dilakukan orang dengan
bersila dilantai atau menggunakan kursi. Duduk juga lakukan dimana saja,
dan tidak membahayakan pada diri sendiri.

Aktivitas duduk yang rutin dilakukan setiap anak, biasanya
memiliki ketahanan duduk. Ketahanan duduk yang dimaksud yaitu anak
memiliki kemampuan untuk duduk dengan durasi yang bisa dihitung.
Ketahanan duduk anak sesuai dengan usia dan jenjang kelasnya, pada anak
TK (umur 5-6 tahun) durasi ketahanan duduknya 25-30 menit, SD kelas
1-3 (umur 7 — 9 tahun) durasi ketahanan duduknya 30-35 menit, dan SD
kelas 4-6 SD (umur 10 — 12 tahun) memiliki durasi ketahanan duduk
berkisar sekitar 40-45 menit (Tarmansyah, 2010). Nilai tersebut sebagai

standar minimal sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan berdasarkan



usia anak (daya tahan duduk sesuai usia). Biasanya durasi ketahanan
duduk memiliki durasi pendek dan durasi yang panjang.

Bagi anak normal tidak memiliki masalah dalam ketahanan duduk
tetapi bagi anak berkebutuhan khusus, ada beberapa anak memiliki
masalah dalam ketahanan duduknya. Anak berkebutuhan khusus yang
dimaksud seperti tunanetra, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan
belajar, dan anak gangguan spektruym autisme. Karena ketahanan duduk
anak berkebutuhan khusus akan berpengaruh pada proses pembalajaran
dalam pendidikan. Dalam pendidikan nasinonal UU SISDIKNAS No.20
tahun 2003 pendidikan merupakan usaha yang dilandasi kesadaran dan
terencana untuk menciptakan proses pembelajaran dan suasana belajar.
pelayanan Pendidikan tidak hanya bagi anak normal pada umumnya tetapi
juga pada anak luar biasa atau berkebutuhan khusus.

Salah satu dari ABK adalah gangguan spectrum autisme.
Gangguan Spektrum Autisme (GSA) adalah gangguan perkembangan
yang muncul pada anak dibawah usia tiga tahun yang menyebabkan
terjadinya gangguan komunikasi, interaksi, sosial, sensori, pola bermain,
perilaku, dan emosi (Rahmahtrisilvia, 2010). Anak dengan Gangguan
Spektrum Autisme (GSA) ditandai dengan gangguan dalam komunikasi,
interaksi sosial dan perilaku berulang dan terbatas. Diartikan juga
Gangguan Spektrum Autisme (GSA) adalah gangguan perkembangan
pada anak yang gejalanya sudah timbul sebelum anak itu mencapai usia

tiga tahun. Salah satu permasalahan dari anak GSA adalah Problems of



control: Berbagai gangguan perkembangan neurologi di otak menjadikan
masalah penyandang autisme menjadi makin kompleks. Mereka
mengalami kesulitan mengontrol diri sendiri, yang terwujud dalam
berbagai bentuk masalah perilaku. Mereka cenderung berperilaku ritual
dengan pola tertentu. Sebagian dari mereka juga memiliki ketakutan yang
luar biasa pada hal-hal yang tidak ia mengerti (Rahmabhtrisilvia, 2015).

Anak gangguan spectrum autisme juga melakukan tindakan
berulang-ulang yang tidak dapat dimengerti, bahkan anak gangguan
spketrum austisme juga mengalami gangguan prilaku, prilaku yang sering
dilakukan oleh anak gangguan spketrum austisme prilaku berlebihan dan
prilaku berkurangan, prilaku berlebihan biasanya anak berteriak, mencubit,
tidak diam disatu tempat, dan juga menggigit, sedangkan prilaku
berkurangan seperti sering mengoceh tanpa arti, senang bermain sendiri,
acuh tak acuh pada orang lain. Meskipun demikian potensi yang dimiliki
pada dirinya perlu  dikembangkan dengan sesuai dengan
perkembangannya, potensi yang dimiliki anak biasanya di akademik dan
non akademik.

Dalam proses pembelajaran akademik maupun non akademik
sangat diperlukan daya konsentrasi yang penuh, ketahanan duduk dan
perhatian. Hal ini bertujuan agar materi yang diajarkan guru dapat
dipahami. Apabila ketahanan duduk anak dalam belajar dapat bertahan dan
dapat duduk dengan tenang maka konsentrasi dan perhatian anak akan

terfokus pada pelajaran.



Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SLB
YPPA Padang, peneliti menemukan salah satu anak berumur tujuh tahun
berinisial G. Informasi yang didapatkan dari guru bahwa subjek G tersebut
merupakan anak GSA. Peneliti melakukan identifikasi dan asesmen kembali
kepada G menggunakan Modified Checklist for Autism Toddler (M-CHAT).
Hasil menunjukkan bahwa anak tidak merasa tertarik dengan orang lain,
anak tidak bermain sandiwara, anak tidak meniru, anak tidak mencoba
mencari perhatian, terkadang menatap dengan tatapan kosong, serta tidak
melihat wajah kita untuk melihat reaksi saat dihadapkan pada situasi yang
asing dan tidak ia mengerti. Ini menunjukkan gelaja gangguan spektrum
autisme. Penilaian melalui M-CHAT anak gagal pada enam buah instrumen
dari 23 instrumen yang ada. Anak dinyatakan gagal M-CHAT jika 2 atau
lebih pada item kritis gagal atau gagal pada tiga item apa saja.

Peneliti melakukan asesmen perilaku kepada G. Dari hasil asesmen
yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa anak GSA tersebut
memiliki gangguan perilaku hampir 100%, salah satunya perilaku suka
berdiri saat pembelajaran, maka dari itu peneliti ingin menfokuskan pada
perilaku anak yang tidak betah duduk tenang di kursi pada saat
pembelajaran.

Lebih lanjut peneliti melakukan asesmen ketahanan duduk
terhadapa G. dari hasil asesmen yang telah peneliti lakukan, maka dapat

dismpulkan G tidak mampu duduk tenang pada tempat duduk. Subjek G



hanya mampu duduk dalam rentang waktu 5 menit. Dan saat berbaris pun
anak tidak tenang pada barisan, anak berlari keluar dari barisan.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru kelas, Subjek G
memiliki perilaku yang tidak tenang saat di tempat duduk. Lebih lanjut
subjek G memiliki perilaku berdiri saat melakukan kegiatan pembelajaran,
suka mengoceh tidak jelas dan tidak bisa duduk diam dan bertahan duduk
dalam kelas juga, anak tidak mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh,
jika guru memberikan tugas kepada anak, anak sering menolak
mengerjakannya, dan materi pelajaran tidak sepenuhnya ia dapatkan karena
kurangnya focus dan konsentrasi pada anak. Berdasarkan dari hasil analisis
assessment yang peneliti lakukan, peneliti mengkomfirmasi kepada guru,
dan melakukan wawancara dengan guru. Guru mengatakan bahwa anak ini
memiliki perilaku yang hyperaktif. Anak dan tidak tenang di tempat duduk,
dan saat berbaris pun anak berlari keluar dari barisan sehingga materi
pelajaran tidak sepenuhnya ia dapatkan.

Berhubungan dengan masalah diatas, guru telah melakukan
berbagai upaya agar anak ini mau belajar dengan baik di dalam kelas, seperti
menggunakan imbalan kepada anak, dan berbagai metode pembelajaran
yang menarik, seperti sebelum belajar bernyanyi dan mengajak anak untuk
kembali ke dalam kelas untuk mengikuti proses pembelajaran.

Oleh karena itu anak  tidak mengikuti pelajaran dengan

sepenuhnya. Untuk itu, penulis tertarik untuk memberikan suatu media



khusus untuk membantu anak sehingga dapat belajar dengan tenang ditempat
duduk dan ketahanan duduk nya. Dalam proses pembelajaran , media bisa
menjadi salah satu yang bisa digunakan untuk membuat anak lebih
bersemangat dan berkonsentrasi. Media pembelajaran untuk menunjang
proses pembelajaran terasa menyenangkan dan menunjang keahlian anak
tersebut.

Media Magic sand merupakan mainan yang mirip dengan pasir
namun memiliki tekstur yang lebih halus. Media pasir merupakan media
yang mengasah kemampuan psikomotorik, kognitif, sensoris, sosial-
emosional, bahasa pada saat yang sama (Muthiah, 2020). Pasir suatu benda
yang mudah untuk dipegang dan dibentuk. Pembelajaran melalui media pasir
dapat merangsang perkembangan anak, mengasah kemampuan sensori
melalui sentuhan kulit serta merangsang syaraf taktil jemari anak untuk
semakin aktif, dan anak mudah untuk berkreasi sambil bermain.

Beberapa penelitian mengatakan bahwa media sand magic mampu
meningkatkan ketahanan duduk bagi anak GSA. Salah satunya hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Ismudar.Y, 2020) dalam Jurnal JPPLB
menjelaskan bahwa ketahan duduk anak dapat ditingkatkan melalui suatu
permain.

Terkait media sand magic melibatkan indera peraba maka peneliti
melakukan sensori taktil. Dari hasil asesmen taktil yang dilakukan maka

dapat disimpulkan bahwa anak mampu menguasai sebanyak 3 sub aspek



perkembangan sensori dalam aspek taktil. Terdapat sub aspek identifikasi
permukaan benda mendapatkan hasil 100 %, sub aspek identifikasi sifat
benda mendapatkan hasil 66.6 % dan sub aspek identifikasi suhu benda
mendapatkan hasil 100 %. Hasil seluruh asesmen sensori taktil yaitu 88.8%
menandakan bahwa perkembangan sensori taktil kategori sedang. Terlihat
bahwa anak menyukai media pasir tersebut.

Penelitian ini menjadi penting dikarenakan perlunya ketahanan
duduk pada anak gangguan spectrum autisme, agar materi yang diajarkan
guru dapat dipahami. Apabila ketahanan duduk anak dalam belajar dapat
bertahan dan dapat duduk dengan tenang maka konsentrasi dan perhatian
anak akan terfokus pada pelajaran.

Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik melakukan penelitian
yang bertujuan untuk meningkatkan ketahanan duduk anak GSA melalui
media sand magic yang terlihat anak tidak dapat duduk tenang di tempat
duduknya. Anak hanya mampu duduk tenang dalam rentang waktu 5 menit.
Dengan media sand magic ini penulis berharap anak GSA di SLB YPPA
Kota Padang dapat belajar sambil bermain sehingga dapat bereksplorasi dan
mengekpresikan sesuka hati yang diinginkan anak GSA, sehingga ketahanan
duduknya dapat di tingkatkan. maka penulis tertarik melakukan penelitian
untuk menguji keefektifan penggunaan media sand magic dalam

meningkatkan ketahanan duduk anak GSA di SLB YPPA Padang.



B.

Identifikasi Masalah
Adapun beberapa masalah yang ditemukan dalam melakukan penelitian
ini mencakup beberapa hal sebagai berikut:
1. Anak memiliki ketahanan duduk yang rendah.
2. Anak sering berjalan saat berada di dalam kelas
3. Anak dapat duduk tenang dalam rentang waktu 5 menit
4. Anak mondar mandir saat berada dalam kelas

5. Anak tidak tenang duduk pada tempat duduknya

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini lebih
mempunyai keterarahan dan kemajuan pada anak sekolah dengan anak GSA
yang peneliti temui, maka peneliti memberikan batasan masalah, yaitu

meningkatkan ketahanan duduk anak GSA menggunakan media sand magic.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan masalah pokok yang akan diteliti.
Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu “apakah Media Sand Magic dapat

meningkatkan ketahanan duduk pada anak GSA?”



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas maka penelitian bertujuan untuk
membuktikan bahwa media Sand Magic efektif dalam meningkatkan

ketahanan duduk pada anak gangguan spektrum autisme.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Memberikan pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan luar biasa,
yaitu memberikan inovasi penggunaan media Sand Magic dalam
meningkatkan ketahanan duduk anak gangguan spectrum autisme.

b. Sebagai pijakan dan referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya
yang berhubungan dengan meningkatkan ketahanan duduk anak
gangguan autis spectrum autisme serta menjadi bahan kajian lebih
lanjut.

2. Manfaat praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
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a. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan langsung terkait
bagaimana cara meningkatkan ketahanan duudk anak dengan
gangguan spectrum autisme melalui media Sand Magic.

b. Bagi pendidik atau guru
Sebagai acuan terhadap pemilihan media yang cocok dengan kondisi
anak, serta sebagai masukan atau strategi layanan pendidikan bagi
anak gangguan spectrum autisme, terutama dalam meningkatkan
ketahanan duduk.

c. Bagianak
Dapat meningkatkan ketahanan duduk anak GSA melalui media sand
magic sehingga program dari pembelajaran selanjutnya dapat

dilakukan dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Media sand magic merupakan intervensi yang diberikan kepada anak
gangguan spektrum autisme dan meningkatkan durasi lamanya ketahanan
duduk anak gangguan spektrum autisme. Dalam pelatihan ini media sand
magic diberikan kepada anak gangguan spektrum autisme sehingga akan
terciptanya durasi ketahanan duduk anak gangguan spektrum autisme. Dari
analisis data secara keseluruhan, analisis data dalam kondisi dan analisis data
dalam kondisi menunjukkan adanya peningkatan ketahanan duduk anak
gangguan spektrum autisme melalui media sand magic. Dari hasil perolehan
data maka media sand magic dapat meningkatkan ketahanan duduk anak

gangguan spektrum autisme di SLB Autisma YPPA Padang.

B. Saran
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti ingin
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi guru kelas agar bisa mengimplementasi dan menggunakan media
sand magic untuk dapat meningkatkan ketahanan duduk bagi anak

gangguan spectrum autisme di dalam kelas.

74



2. Bagi peneliti selanjutnya , peneliti menyarankan agar dapat mencari ide

yang baru demi pengembangan penelitian ini.

75
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